BAB I
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. DESKRIPSI TEORI
1. Pemahaman Materi PelajaranGhorib
a. Pengertian Materi Pelajar&horib

Pemahaman materi menurut Uzer Usman dan Lilis \Batia
dalam bukunya yang berjuduUpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar’ yaitu pencapaian taraf penguasaan minimal yategagikan
untuk setiap unit bahan pelajaran baik secara pensgan/kelompok,
sehingga apa yang dipelajari siswa dapat dikuabaithnya:

Sedangkan menurut Cece Wijaya pemahaman materi
merupakan proses belajar yang bertujuan untuk mkatkan
efisiensi, minat dan sikap belajar siswa yang gosmthadap materi
pelajaran yang sedang dipelafari.

Dari beberapa pendapat tentang pemahaman matedt dap
diketahui bahwa pemahaman materi tidak akan le@as roses
belajar, karena pemahaman materi merupakan hamgjldiaapai siswa
ataupun santri setelah melakukan proses belajdang&an hasil dari
proses belajar siswa itu sendiri nantinya akanatakan dalam bentuk
perubahan tingkah laku baik dalam lingkungan kejaarsekolah
maupun masyarakat.

Pelajaranghorib merupakan salah satu materi atau bahan ajar
yang diberikan setelah santri terlebih dahulu mesgu materi
sebelumnya yaitu dimulai dari jilid pra TK sampangan jilid 6 yang
digjarkan di TPQ Sabilul Huda Karangayu Cepiringidisnya dan
TPQ yang lain di lingkungan Kab. Kendal pada umuanny

! Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawatipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), him. 96.

% Cece WijayaPengajaran Remedial sebagai Sarana Pengembangan Slunber Daya
Manusia (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), him. 19.



Ghorib berasal dari bahasa Araly £ - « = — «£” yang
berarti pergi mengasingkan diri, bacaan yang aatag aneh dalam
bacaan Al-Quran dan sukar dipahami dalam membacabikatakan
sebagai bacaan asing karena dalam membacanyastdaki dengan
kaidah bacaan pada umumnya. Dengan demikian penaaharateri
pelajaranghorib adalah kemampuan santri dalam menguasai materi
ghorib yaitu materi yang berisi bacaan Al-Qur'an yangabaoya
asing atau aneh.

Dengan demikian, pemahaman materi pelajgfaorib dalam
penelitian ini adalah pencapaian taraf penguasaanmal yang
ditetapkan dalam materi pelajarghorib, yaitu materi yang berisi
bacaan Al-Qur'an yang bacaannya asing atau anehidko lazim
dibaca pada umumnya, yang dimiliki oleh santrdjii TPQ Sabilul
Huda Karangayu Cepiring (yang menjadi subyek dalanelitian ini)
setelah mendapatkan materi pelajaginorib dalam kegiatan belajar
mengajar.

b. Indikator Pemahaman Materi Pelajaf@horib

Adapun indikator keberhasilan dalam pemahaman mater

pelajararghorib dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Memahami kaidah materi bacagimorib.

2) Menjelaskan kaidah materi bacagimorib.

3) Menerapkan kaidah bacaghorib dalam membaca al-Qur’an.
c. Ruang Lingkup Materi Pelajardshorib

Adapun ruang lingkup materi pelajaran ghorib seblagakut:
1) Waqof (utama berhenti)

Contoh wagqof;

a) ¢~ E-jﬂ artinya afdhol waqof (utama berhenti)

b) L - &M artinya afdhol waqof (utama berhenti)

% Said Agil MunawarAl-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakildakarta: Ciputat
Press, 2001), him. 5.



) ¢ - $5 artinya tidak ada yang diafdholkan (boleh berhenti
atau diteruskan)

d) as — 4 e iwﬁo artinya afdhol wagof (utama berhenti)
e) u‘l’ - Qj/\ :ijv“ artinya afdhol waqof (utama berhenti)

f) O 0O - & artinya afdhol waqof di salah satunya (utama

berhenti di salah satuny#).
2) Wasol (utama diteruskan)

Contoh wasol;

a) e — L3 :}«ojﬂ artinya afdhol washol (utama diteruskan)
b) ; — %2 artinya afdhol washol (utama diteruskan)

C) e — e>7 artinya afdhol washol (utama diteruskan)

d) & - C“j/ &35 (k& artinya afdhol washol (utama diteruskan)
e) ¥ — 4 &33 Y artinya afdhol washol (utama diteruskan)

3) Nun Iwad Q) atau nun kecil
Apabila ada tanda nun iwadh (nun kecil) yang jadulawal ayat
maka nun ¢) tidak dibaca dan ketika dibaca washol (diteruskan
dari ayat sebelumnya) maka dibaca kastghngisalnya dalam QS.

Yusuf ayat 8-9
{A} i P oA od &y

LGy sl )

4 Qomarudin dan M.IrfanCara Mudah Belajar Membaca Al-qu’ran Pelajaran Ghor
(Kendal; FUSPAQ Kab.Kendal, 2002). him.1.



4) Lafadz q (ana) yang mempunyai arti saya (seorang)

Gl s setiap tulisarts| yang mempunyai arti saya(seorang) dalam Al-

QuranU nya dibaca pendek ketika washol. Misalnya dalam QS
Asy-Syuara’ ayat 25

5) Lafadz yang mempunyai arti selain saya (seorang)
QG -

ketika washol tetap dibaca panjahg.

/

Gl — 00 — Sl Pengecualian pada 4 kalta

Cx

Misalnya:

- QS. Lugman ayat 15

-

/“)l%;.i.fg@j&ﬂudﬂ“j&_&ﬂ\ﬁ&&j
i ? J.ww c)\) U)JM L..’-U‘ L3 \.Q.é.::-\-»ﬂ

{vo} ujxwr,furﬁz"

- QS. Al-Furqgon ayat 49

\

< /s

®
®©

| &

™

4 =

{ea} T8 2l Ll Wls G aeds Tt S0l o 30
- QS. Az-Zumar ayat 17

-~

- -
(]

Lg}mp,w\ JI 15075 ydisg o Sl 1 50

v sk 28
- QS. Ali Imron ayat 119

v_g.d b\ Alfubgb d}aﬁ;.)j v-<4 Y} ("@" ;Y}% {i.):‘;/TU:
It B L o b 1K T Tils ) G LG
{4} el oy 2te 3y 2K,

® Ibid, him.7.
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6) lafadzls

Tulisan Gz (ana) tetap dibaca panjang karena didahului oleh

¢ (Hamzah) bukan (alif) dan tidak bermakna saya (seorang)

Misalnya dalam QS. Ali Imran ayat 61
;ug\:\;wgzgw$ e Bels G ax e ad AT 03
D 0 e et F RSl ekl (8iuss Gt (S5
{1} S

7) Lafadz yang boleh menggunakga maupun_yx

%

j)/a_;.:a_i.“ V_A (\ — Jia_ma_f 4 M
Lafadz-lafadz tersebut boleh dibaga boleh dibaca » misalnya
dalam Q.S. At-Thur ayat: 37

{¥v} dgplazath 24 51 Gl s 1ake &
8) Imalah
Imalah artinya membaca antara fathah dengan kaBaxtaan

imalah terdapat dalam QS. Hud ayat 41
o5 e G5 O Blsks wiE A ay e 1980 6

{1}

9) Isymam
Isymam artinya membentuk dua bibir seperti ketika
membaca dhommah tanpa ada suara. Bacaan isymaapdterd
dalam QS. Yusuf ayat 1.

(V1V} Ot 8 G5 Gty Je BB Y S G Gy

® M.Abdurrahman|imu Qiroatil Qur'an Imam Hafash(Banten: Percetakan Offset, Tth ),
him.19.
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10)Lafadz L§J

Perhatian untuk Iafadé/ﬁ na-nya dibaca pendek dalam Al-

Qur'an hanya ada satu yaitu dalam QS. Al-Kahfi 8gat

-

{VA}\,\}\de . )dw\jﬁw

11)Perhatian untuk lafadz-lafadz dibawah ini

a) Perhatian untuk Iafa&iifs dalam QS. Al-Fath ayat 10

C\
C\.‘.\

u&wﬁﬁ;x\dﬁc\mxw
\J;\ééj_;mw\f\;l}«u\.&&\{ 5

b) Perhatian untuk Iafadgm.le lam-nya dibaca kasroh misalnya

. s s

dalam QS. Al-Anbiya’ ayat 51
{0V} Enalle o B85 248 o 5055 £abd) 3T 3T
c) Lafadzlzess
Perhatian untuk lafadgz<3: mim dibaca kasrotp]
Misalnya dalam Q.S .Hud ayat: 66
52 wuwfwww%uuuufs;u HF
{an) 39 & 55 85 8 s
d) Lafadz el
Perhatian untuk Iafadf;.;»j lam-nya dibaca fathah dan mim

dibaca kasrohef lamin bukan liman dalam QS. Asy-Syuro
ayat 24

{ve} 81 o ol 8l &) 285 7 3435
e) Lafadz QQ:U&\\};\ dan ;s

P

Perhatian untuk lafadz: danQZ/'u\ /'j dal dan dzal-nya
dibaca fathah
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Contoh: -z > Q.S Al-Khasyr ayat: 17

Q/T

el cis S5 g Sas 0 s Wl st 0K
{\v}

Contoh; ! | Q.S. Fushilat ayat: 29
il qu';?\j 1 o G 530 6T 55 18 J60
{va) sl o0 68y il o2

f) Lafadziis danssss

Perhatian untuk lafadis danf\.fjfe hu dibaca pendek.

Contoh:344 Q.S. Hud ayat: 91
V¥s a3 30 C)5 Jok ’;sm S
{a} pm Gl & 5—/\53%5%

g 2

Gn

\

Contoh: 4535 Q.S. Al-Mukminun ayat: 19
wﬁyfﬂﬂywrﬁumijuu%gm

-\

12)Lafadz \3}}:5
Setiap Iafadz\Sj)E 5 dibaca pendek ketika washol

(diteruskan) dan dibaca sukun ketika wagof misaldgam QS.
Hud ayat 68

RV ERUAE AU EEL ARSI
13)Lafadz);eb 3

Lafadz);2b O ro™-nya tetap dibaca panjang dalam QS. Al-
Bagarah ayat 125
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gwrﬁﬁ\¢w bwjubdw u@sups\f,
{wa};j;.ws

14) LafadzablsLig 3

- o -

Perhatian untuk lafadz &\;Lﬁu .~ sya dibaca pendek,
sepertl dalam Q.S. Al-An’am ayat 39
Mmuuﬁumwgrﬁ L 5ETL 1838 405
{ra} poid b oz

15)Perhatian untuk 5 kalimat wawu fathah diikuti alif) ketika

washol dibaca pendek.

555 - gl — g — 6 o - gl

Misalnya dalam QS.Ar-Ra’d ayat: 30.
e pele 4 b @ el B al o Ade \J/,\f
S ale YA Y G sh B A S ks G sl
{v.} eI

16)Saktah

Saktah artinya berhenti sejenak sekedar satu afipat

bernafas dalam Al-Qur'an hanya ada empat yaitu
a. QS. Al-Kahfi ayat 1 dan 2.
S

u:é{\}&yﬂﬂ?/@cﬁuﬁggjﬁgﬁi@i@
? 46

\.;-L,as‘ d}l.a:u/ 5 UJJJ\ u\...»ja.“ /"'/ Sy U.::X:Iv Lg\:: j;&j

o

b. QS. Al-Qiyamah ayat 27.

\

"&M .
{vv} abEs s
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c. QS. Yasin ayat 52.
}i.s‘d.,\.‘pj J‘A&jU\M\J"WUAL&)uﬁm}bb}U
{ov}

S

{Ve} 0S80 gl I Oy o S8

d. QS. Al-Muthoffifin ayat 14.

17)Tashil
Tashil artinya membaca antara Hamzah dan alif dg&n

Fushilat ayat 44.

o &

{ee} B skl
18)Perhatian untuk Iafad‘i;/ﬁ)\i° dan(i.g;‘)’\é lam-nya dibaca pendek.

Contoh:4§5’\2 Q.S. Al-Mukminun ayat: 46

{en} Gl Lsd 19065 19asC s 03 )
Contoh: V.GDU» Q.S. Yunus ayat: 83

Of gtlig 03858 5 23 JB aat 25 Y) st 04T S

~
<
o e % P

{ar} Gondd ol €5 q'pj‘m & JW g Oy adisks

19)Perhatian untuk lafadz

)~ s Y*dandw S et

Jikadibacawaqof}ix«\ JJ 255 YT

®

Jika dibaca washobh&\ 53 55 Y

Jika dibaca waqcuju UW\
Jika dibaca washqh s> 5 Olget] &
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20) Perhatian untuk Iafac/MM,AlL dalam QS Ad-Dahr ayat 4

{ ¢} 5aan VU0 Slade 5330 Gaz G
la yang kedua dibaca pendek jika washol dan dibakan ketika
wagqof.

21) Bacaan Naq|

Perhatian untuk Iafaqzﬂy\ dlbacav-w J

Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat: 11
(w@—w < 15585 d‘wm’wwﬁwwy‘u*“%ﬁ
Msbﬁx ~’Tj;;3§;o\5;@;uﬁdi;wvj
JJJU (i uL:Y\ e djw:-“ ! QM:J u\.n.wb Pyets
{11} os2ila 14
22)Perhatian untuk Iafad/b’\.;gw\ o i Ujfw jika dibaca

waqgof tetap dibaca panjang jika dibaca washol rakhmenjadi
pendek.

Misalnya dalam Q.S. Al-Ahzab ayat: 10-11

BHEETRNISST VS\.A Jm 248 V&gyw S5 3

(v} 6 iy o055 i 8

{1} s YJJJ L‘JJSJJ O3] (1 SUGA

23)Perhatian untuk Iafad;;\ji &3S dalam QS. Ad-Dahr ayat 16

e VY 0 f Tk SISy alas 02 a5t glle :’U@}

(V) 5 By
Cara membacanya ada 3 macam
- Berhenti di ayat (ro’-nya dibaca panjang)

O Rss &K
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- Ro’ awal dibaca pendek, ro’ kedua dibaca sukun
3O s S
- Ro’ awal dan ro’ kedua dibaca pendek (ketika wgshol
e B0 A S
24)Perhatian untuk lafadz-lafadz di bawah ini bila m@sdibaca

pendek bila waqof dibaca sukun

a. 1551 - sy g. 5 — 0G4
b. 1§55 — sy h s o clni
c S o (g i Baik o )
d. 182G — [T INEA /R R
e hlsY 5 Wb k322 & )
LI5S — L5 — el

25)Perhatian dalam awalan surat At-Taubah tidak belembaca

basmalah maka membaca ta’awwudz

e o2l g iy 3351

. Metode Pembelajaran Materi Pelajaaimorib
Secara garis besar cara belajar mengajar mateajapsh
ghorib antara lain:

1) Pelajaranghorib yang berisi bacaan yang perlu hati-hati ini dapat
diajarkan di TPQ dan setiap orang yang belum memald-
Qur'an.

2) Pelajaranghorib diadakan secara klasikal sekedar satu halaman
sebelum diadakan secara individusdrpgar).

3) Guru (ustadz) menjelaskan pokok pelajaran dan mekae
latihan-latihan.

4) Santri membaca bersama-sama satu halaman termasukaca
tulisan di dalam kotak yang berisi penjelasan-gasgn dan

keterangan.
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5) Sekali waktu salah seorang murid bergantian mempatagaran
yang telah lewat atau mengulang-ulang pelajarang ysudah
diajarkan.

6) Setelah pelajaraghorib selesai dilanjutkan pelajaran membaca Al-
Qur'an.

7) Guru (ustadz) mengajarkan tentang istilah-istilabaan di dalam
Al-Qur'an dan memberikan isyarat hati-hati di dal&tQur'an
dan perkecualian.

8) Urutan pembelajaran membaca Al-Qur'an secara thdibjar
bacaarghorib terakhir belajar iimuajwid.’

e. Prinsip-Prinsip Pemahaman Materi Pelaja@dorib

Sumadi Suryabrata memberikan batasan mengenaahsjaijtu:

- Belajar membawa perubahan aktual maupun potensial.

- Perubahan pada pokoknya adalah didapatkannya kesnakaru.

- Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha.

Dengan demikian belajar adalah suatu proses pemnbphda
diri seseorang yang dilakukan secara sengaja mdiihan dan
pengalaman sehingga kecakapan baru muncul padBegstu pula
dengan pemahaman materi pelajaghorib yang bertujuan untuk
membuat siswa dapat memahami bahan pelajaran yaegkdn pada
saat proses belajar mengajar sebagai dasar untonk&apea tingkatan
hasil belajar yang lebih tinggi, yaitu meningkatrkgmampuan dalam
membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan kaidah bayteaitb.

2. Kemampuan Membaca Al-Qur'an
a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bdaaisa

kata “mampu” yang mendapat awalan “ke” dan akhifam’ yang

" Qomarudin dan M. IrfanCara Mudah Belajar Membaca Al-Quran Al-Ma'arif
Pelajaran Ghorih (Fuspaq Kab. Kendal, 2002), him. 1.

8 Sumadi Suryabrat&sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him.
242.
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berarti kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untelakukan
sesuatd.

Membaca adalah aktivitas melihat serta memahandiaisiapa
yang tertulis dengan melisankan atau dalam ‘flatdan dalam
penelitian ini dimaksudkan membaca Al-Qur'an dengaara nyaring
atau dilisankan.

Rafi Ahmad Fidai dalam bukuny&®bncise History of Muslim
World’ menjelaskan bahwahe Quran is the word of Allah revealed
by Him to the Holy Prophet (SAW) through the ArdenGabriel.
The Quran has its own unique way and mode of egjresvhich has
no match Al-Qur'an adalah firman Allah yang diwahyukanreldya
(Allah) kepada Nabi Muhammad SAW melalui Malaikabril. Al-
Qur'an memiliki cara yang khas dan bentuk ungkajzang tidak ada
bandingannya®

Sedangkan para ulama mendefinisikan Al-Qur'an yegtam
atau firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nahkihgimmad
SAW yang pembacaannya merupakan ibddah.

Dengan demikian kemampuan membaca Al-Qur'an dapat
diartikan bisa dan mampu mengucapkan atau melafalieberapa
huruf yang terangkai dalam beberapa kata atau aaglkalimat yang
terdapat di dalam firman Allah (Al-Qur'an) yang efisaikan dengan
kaidah bacaaghorib dantajwid.

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekmdamulaan (dalam
hal ini khususnya TPQ) tidak segera memiliki kemaarpmembaca,
maka ia akan mengalami banyak kesulitan dalam miapape

° Tim Penyusun Kamus Pusat Bahd$amus Besar Bahasa Indones{dakarta: Ciputat
Press, 2001), him. 5.

1bid., him. 72.

" Rafi Ahmad FidaiConcise History of Muslim WorldNew Delhi: Kitabbhavan, 1997),
him. 47.

12 Manna Khalil Al-Qattan,Studi llmu-llmu Al-Qur'an terj. Mudzakir A.S., (Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2001), him. 17.
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berbagai bidang studi pada kelas-kelas berikutbyam membaca
(khususnya Al-Qur'an), Quraish Shihab berpendapaivla perintah
membaca merupakan perintah yang paling berharga yapat
diberikan kepada umat manusfa.

Membaca merupakan faktor utama bagi keberhasilamsmn
dalam menguasai ilmu yang telah diajarkan oleh MAlleepada
manusia. Untuk itu sebagai seorang muslim sanganhjudkan
mempelajari Al-Qur'an baik dari segi membaca, mafghbahkan
sampai bisa memahami maknanya, karena Al-Qur'aagaepenuntun
dan pedoman jalan kebenaran bagi umat Islam.

b. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur'an
Adapun indikator kemampuan membaca Al-Qur'an dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Kelancaran membaca Al-Qur’an.
2) Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an.
3) Ketepatan padghoribnya
4) Ketepatan pada makhrajnya.
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membadauk'an

Dalam prinsip belajar dikatakan bahwa keberhasiatajar
dipengaruhi oleh banyak faktor, begitu juga dengaembaca Al-
Qur'an. Agar dalam membaca Al-Qur'an mencapai kelsdan yang
maksimal maka harus dipahami juga faktor-faktor gyan
mempengaruhinya. Secara garis besar faktor yang peregaruhi

kemampuan membaca Al-Qur'an terdiri dari 2 seduyai

1) Dari segi guru atau ustadz
Dalam pembahasan ini penulis akan menitikberatlkatap
pembahasan kompetensi bidang kognitif yang meliputi

kemampuan Dberinteraksi, kemampuan penguasaan materi

3 M. Quraish ShihabMembumikan Al-Quran, Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakaf{Bandung: Mizan, 2004), him. 170.
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pelajaran, kemampuan memilih metode dan kemampuan

melaksanakan evaluasi.

a) Kemampuan Berinteraksi

Menurut Edu Suwardi yang dikutip oleh Sardiman

A.M. interaksi antara guru dengan siswa dapat dkat

edukatif apabila mempunyai ciri-ciri:

Interaksi belajar mengajar yang memiliki tujuan,itya
untuk membantu anak didik dalam satu perkembangan
tertentu.

Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang dameakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu
penggarapan materi yang khusus.

Ditandai dengan adanya aktivitas siswa baik setiaila
maupun mental.

Dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan
kedisiplinan.

Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan gaba
pembimbing atau fasilitator.

Ada batas waktd?

b) Kemampuan pemahaman materi

Untuk dapat memilih materi secara tepat dibutuhkan

kriteria-kriteria tertentu. MenuruVinkel kriteria-kriteria yang

harus dipertimbangkan dalam materi pelajaran atdara

Materi atau bahan pelajaran harus relevan dengaantu
instruksional yang harus dicapai.

Materi harus sesuai dengan taraf kesulitannya denga
kemampuan siswa untuk menerima dan mengolah bahan
itu.

Materi harus menunjang motivasi siswa.

Materi harus sesuai dengan prosedur deduktif yakgtid

Materi harus sesuai dengan media pelajaran yan§ ada

14 Sardiman A.M.,Interaksi dan Motivasi Belajar MengajafJakarta: Rajawali Press,

t.th.), him. 15.

5 W.S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grasindo, 1996), Cet. 4, him.297.
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Dengan demikian pemahaman materi sedikit banyak
mempengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an khususnya
penguasaan materi pelajarghorib dantajwid karena materi
tersebut merupakan dasar agar santri mampu memblaca
Qur'an dengan tartil dan benar.

c) Kemampuan memilih metode
- Tujuan, dengan berbagai jenis dan fungsinya.
- Anak didik, dengan berbagai tingkat kematangannya.
- Fasilitas, dengan berbagai kualitas dan kuantitasny
- Situasi, dengan berbagai keadaan.
- Pribadi guru, serta kemampuan profesional yangeuokerb

beda.
- Evaluasi.
2) Dari segi siswa

a) Faktor dari dalam diri siswa (faktor internal)

Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswpala

digolongkan menjadi 2 yaitu:
- Faktor-faktor sosiologis
Faktor sosiologis misalnya kesehatan badan,
mengantuk, lekas lelah, penyakit, dan lain-lain.
- Faktor-faktor psikologis
Faktor psikologis misalnya rasa aman, rasa ingin
tahu, ingin menyelidiki, kebutuhan rasa kasih sgyan
penerimaan hubungan orang 1&in.

Di samping faktor-faktor di atas yang dimiliki oleh
siswa (santri) juga ada faktor lain, seperti kemaampsiswa,
motivasi belajar, minat, perhatian, kebiasaan belapan
ketekunan siswa.

b) Faktor dari luar diri siswa (faktor eksternal)

16 Abu Ahmadi dan Widodo SupriyonBsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
Cet. 1, him. 131.
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Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa atap
digolongkan menjadi 2 yaitu:
- Faktor sosial
Seperti faktor yang ada di lingkungan misalnya:
keluarga, sekolah, masyarakat.
- Faktor non-sosial
Seperti keadaan udara, suhu, musim, waktu, alat-

alat belajar, dan lain-lain.

d. Metode Membaca Al-Qur'an

Al-Qur'an bukan saja kitab suci yang dipahami sabatedia

Allah SWT berbicara kepada manusia yang secara pashiliki

karakter-karakter di luar tradisi manusia, tetagigj kemudian dapat di

aktualisasi melalui pendekatan budaya, yang dalamirth bersifat

verbalistik yaitu dengan memanfaatkan tulisan dsaras Berikut ini

adalah metode pendekatan yang digunakan dalam ncarAb&ur'an.

1) Metode Pendekatan Aspek Budaya

a)

b)

Penguasaan terhadagakhraj

Di dalam aspek bahasa bunyi huruf sangat diperlukan
guna memperjelas dan memperindah perkataan yang
diucapkan, tetapi untuk ayat-ayat Al-Qur'an pengaoahuruf
berpengaruh terhadap makna dan hakikat dari ayst¢hiet
yang mencakup unsur kata-kata dan kalimat. Untuk it
kemudian disusunlah sebuah ilmu mengenai cara
membunyikan huruf yang benar dan baik. Adapun yang
dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut, bukaja didah
semata melainkan juga gigi, langit-langit, tenggaro dan
pipi.
Penggunaan sisteiajwid

Hal lain yang berkaitan dengan aspek budaya adalah
bagaimana seharusnya membunyikan suara ketika adany

pertemuan antara satu huruf dengan huruf laineykebih lagi
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apabila hal tersebut berkaitan dengan panjang dadgknya
bunyi huruf yang harus disuarakan, baik untuk hudrigup
(vokal) maupun huruf mati (konsonan), ketidakbenardi
dalam membunyikan secara panjang dan pendek santakid
bentuk perubahan bunyinya ternyata akan mengubah
pengertian dan pengaruh spiritual yang ditimbuf¥an.

c) Penguasaaghorib

Hal lain yang juga berkaitan adalah bagaimana
membaca Al-Qur'an apabila menemukan kata-kata gamyg
atau aneh dan sukar dipahami. Juga apabila menenakda-
tanda baca, maka dibutuhkan suatu pemahaman dan
penguasaan terhadap materi pelajataorib.
2) Metode Pendekatan Berdasarkan Pesan Al-Qfiran

a) Qara’a (membaca)

QS. An-Nahl: 98
{0} gl Szl el T T80 S5 55

Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kamu memint
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkutu
b) Yatlu(menelaah)

QS. Al-Bagarah: 121
o5 4 Ol SN 698 35 Byl Ol A o

D) g 28 S50 & 5iS
Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepada
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarmgame
itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi
c) Rattili (membaca dengan harmonisasi nada-nada)

QS. Al-Muzzamil: 4

L1 OB 0
Dan bacalah Al Quran itu dengan tartil/harmonisasia-nada.

" Muhammad Djarot SensKpmunikasi Qur'aniyah: Tadzabbur untuk Pensucianai
(Bandung: Pustaka Islamika, 2005), Cet. 1, him. 67.
®Ibid., him. 68.
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d) Tadrusun(mengkaji secara akademik)
QS. Ali Imran: 79

AU Ik # g g ol g of 2 B8
054088 1337 00 98 oS5 0 053 e J ol T8
{Va}is% 258 kg o

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah barik
kepadanya Al Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu deakbta
kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-
penyembahku bukan penyembah Allah." Akan tetapa (di
berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang mabba
karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan diskdrab
kamu tetap mempelajarinya.

e) Tadzabburmemahami dengan hati)

QS. Muhammad: 24
{vepdasl o8 Je o o1l oy5as S

Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Quraokata
hati mereka terkunci?

o zC,.\;

e. Dasar Pembelajaran Al-Qur'an di Indonesia
Dasar pembelajaran Al-Qur'an dalam penelitian imituy
pegangan atau dasar-dasar untuk diadakannya pganaelanembaca
Al-Qur'an. Adapun dasar pembelajaran Al-Qur'anindbnesia antara
lain:
1) Dasar Yuridis Formal, meliputi:
a) Pancasila sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Male B$
merupakan dasar ideal.
b) UUD 1945 Bab Xl pasal 29 ayat 2, ini merupakan dasa
konstitusional, yang berbunyi:
- Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa.
- Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap pendudukkuntu
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut

agama dan kepercayaannya itu.
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c) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab ¥lu(,
jenjang, dan jenis pendidikan) bagian kesembilandplikan

keagamaan) pasal 30 yang selengkapnya berbunyi:

Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh penterinta
dan/kelompok masyarakat dari pemeluk agama sesuai
dengan perundang-undangan.

Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan pesert
didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/merghtli
ilmu agama.

Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan paga jal
pendidikan formal, non formal dan informal.

Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah,
pesantrenpasraman pabhaja samaneralan bentuk lain
yang sejenis.

Ketentuan mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana
dimaksud dalam ayat 1-4 diatur lebih lanjut dengan
peraturan pemerintafi.

2) Dasar Religius

Yang dimaksud dengan dasar religius dalam uraian in

adalah dasar-dasar yang bersumber pada Al-Qur'anhddits

bahwa melaksanakan pendidikan Al-Qur'an merupalemtph

Allah SWT dan merupakan ibadah bagi siapa yang raeartya.
Firman Allah SWT dalam QS. Al-Bagarah ayat 129

z

sialets ST agile Sl 4 Vot 1 Eag 1
SARVEECEPRCH IR SRR S TR Y

Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul d
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mayeka
ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al K&b@Quran)

dan

Al-Hikmah  (As-Sunnah) serta mensucikan mereka.

YU Sisdiknas(Yogyakarta: Media Wacana Press, 2003), Cetind, 23-24.
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Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha
Bijaksana®®

Selain dari dalil Al-Quran tersebut, hadits Naloiga
menerangkan bahwa sebaik-baik manusia adalah yampeiajari

Al-Qur'an dan mau mengamalkannya.
Y 1% &/, of- ¥ w/ @ - o, b v o2 o ~
Gaasis 1 JB g e ) Jo p el g 0

Bl oly) 4l A HN
“Dari Utsman r.a., Rasulullah SAW bersabda: “Orgagg baik di
antara kamu adalah orang yang mempelajari Al-Quidam
mengajarkannya.”
3) Dasar Psikologis
Setiap manusia yang hidup selalu membutuhkan adanya
suatu pegangan hidup yang disebut agama. Merekasatan
bahwa dalam jiwanya ada suatu perasaan yang mengad&oya
Dzat Yang Maha Kuasa, tempat untuk berlindung dampat
memohon pertolongan. Al-Qur'an dapat memberikaenatgan
jiwa bagi yang membacanya dan inilah Al-Qur'an gababat
jiwa. Sebagaimana firman Allah SWT QS. Yunus ayat 5

@ W el 188 2 ezt (SSels 36 0 Gl g

{ov] Guadtll 255 085 000
Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadarajanael dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (Viamgda)
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orangoy@ang
beriman.

Itulah sebabnya bagi orang-orang muslim diperlukan

adanya pendidikan keagamaan agar dapat mengardtikam
mereka tersebut ke arah yang benar. Sehingga akgat d

mengabdi dan beribadah sesuai dengan ajaran [Skmpa adanya

% Departemen Agama RAI-Quran dan Terjemahnya(Semarang: CV. Asy-Syifa’,
2001)him. 48.

2L Imam Abi Abdillah Muhammad Ibn Ismail Ibn Ibrahithn Mughirah Ibn Barzabatil
Bukhari Ja’fi, Shahih Bukhari(Beirut: Darul Kitab, t.th), Juz 5, him. 427.
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pendidikan keagamaan dari satu generasi ke geneeagutnya
maka orang akan semakin jauh dari agama yang benar.
Suharsono dalam bukunya Méncerdaskan Anak,
Mensintesakan Kembali Intelegensi Umum (IQ) darelégensi
Emosional (El) dengan Intelegensi Spiritual {IS)uga

menjelaskan hubungan antara Al-Qur'an dan intelgemlalui

Al-Qur’an
(Matahari)

diagram vyaitu:

Inteleksi > Q Alam Semesta
(Bulan) (Bumi)

Dari diagram tersebut dapat dikatakan bahwa Al&ur'
bagi akal atau inteleksi kita ibarat matahari sgitan akal kita
sendiri dapat diumpamakan seperti bulan, untuk hatlalam
semesta kita membutuhkan cahaya intelektual kitg yaerupakan
pantulan sinar matahari (Al-Qur'an). Tanpa Al-Qurfzerspektif
yang dihasilkan oleh intelek kita tentang semeg&tn&abur dan
bias atau bahkan berada dalam kegelapan sama. d&kiana itu

untuk mempertajam intelektual haruslah dikembangkacana-

wacana Al-Qur'art

3. Urgensi Pemahaman Materi PelajaranGhorib dalam Kemampuan
Membaca Al-Qur'an
Dalam sistem instruksional edukatif ditandai dengasanya

hubungan timbal balikféed back antara pendidik dan peserta didik

2 suharsonoMencerdaskan Anak, Mensintesakan Kembali Intelédémsim (1Q) dan
Intelegensi Emosional (El) dengan Intelegensi 8pmti(I1S) (Jakarta: Inisiasi Press, 2000), him.
163.
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dalam suatu sistem pengajaran serta didukung otahpé&nen lain.
Sebagai hasil dari adanya sistem tersebut terfagiExrubahan perilaku
peserta didik ke arah yang lebih b&ikGuru yang merupakan salah satu
komponen yang terdapat dalam sistem ini mempunygast sebagai
perencana pengajaran, pengelola pengajaran dangasele®aluator,
sedangkan siswa atau santri merupakan objek sekalgbyek dalam
sistem pembelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatanjabemengajar
terdapat komponen lain selain yang telah disebutkaatas dan besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa waateri pelajaran
(bahan ajar) di mana komponen ini mempunyai peséinkalah penting
guna mencapai tujuan pendidikan sebagaimana yaagagikan.

Dalam penelitian ini pemahaman terhadap materijgelaghorib
yang dilakukan oleh santri dalam kegiatan belajangajar merupakan
salah satu hal yang dapat dijadikan ukuran dalamnentekan
kemampuannya dalam membaca Al-Quran. Karena dafaateri
pelajaranghorib diajarkan cara membaca Al-Qur'an dengan baik dan
benar seperti tanda bacaagof washo) dan bacaan-bacaan yang lain
yang tidak diajarkan dalam materi pelajaran yang haisalnyatajwid
karena materi pelajaraghorib berisi materi bacaan-bacaan yang aneh atau
asing dan sukar dipahami dalam bacaannya jika ti@kguasainya.
Sedangkan kemampuan membaca Al-Qur'an merupakdasam utama.
Bagi anak hal ini sesuai dengan ayat Al-Qur'an &34uzzammil ayat 4

{e sl o8 s e 35
Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-laf’ﬁan.
QS. Al-Furgan ayat 32

83158 o &2 VIS Samtg A BT e 0% N 108 0 D6

{yy 15 8Ll

5t

23 Sumadi Suryabratap.cit, him. 243.
4 Departemen Agama Rop cit.,him. 1546.
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Berkatalah orang-orang yang Kkafir: "Mengapa Al Qurdu tidak
diturunkan kepadanya sekali turun saja?" Demiklantapaya Kami
perkuat hatimu dengannya dan Kami membacanya secttdteratur dan
benar).

Kedua ayat tersebut menjelaskan agar Al-Qur'anaperttama

harus dituturkan dalam ujaran lisan secara benaurae kaidahtajwid
dan ghorib?® Membaca dikatakan sebagai landasan utama karena
pelajaran membaca adalah kunci pertama dasar pajeniael Al-Qur'an
pada anak®

Dengan demikian uraian tersebut di atas mempekhnabahwa
jika santri memahami mata pelajagtmorib dengan baik diharapkan dapat

baik pula kemampuannya dalam membaca Al-Qur'an.

B. Kajian Penelitian Pendukung

Penelitian ini bukanlah penelitian baru karena kebeya telah ada
penelitian yang membahas tentang kemampuan menb&gar'an.

Sebagai bahan perbandingan dan rujukan penelitigaten pada
beberapa penelitian yang sudah dilakukan, antara la

Skripsi Inayah Al-Fauziyah (3103100) Dengan Judwnddtian
“Pengaruh Penerapan Metode Sorogan terhadap Kenaamyembaca Al-
Qur'an Anak Usia 6-7 Tahun di Pondok Tahfidz Yanb@ur'an Anak-Anak
Kudus”. Dalam penelitian ini menggunakan metode nkitetif lapangan
dengan teknik analisis regresi dan korelasi, dengasil akhir terdapat
korelasi antara penerapan metode sorogan dengaanismn membaca Al-
Qur'an anak usia 6-7 tahun di Pondok Tahfidh Yamb@ur'an Anak-Anak
Kudus. Dengan hasil korelasi, = 0,805 > 0,320 pada taraf signifikansi 5%
yang berarti signifikan danyr= 0,805 > 0,413 pada taraf signifikansi 1% yang
berarti signifikan. Dan terdapat pengaruh penerapetode sorogan terhadap
kemampuan membaca Al-Qur'an anak usia 6-7 tahuRodidok Tahfidh
Yanbu'ul Quran Anak-Anak Kudus, dengan hasikfy = 66,08 > 4,11 =

% Nunu A. Hamijaya dan Nunung K. Rukmar¥d Cara Mudah Bergembira Bersama
Al-Qur'an, (Bandung: Marja’, 2004), him. 40.
?®|bid., him. 44,
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Fo,05 : 1,36)Signifikan dan Kiung = 66,08 > 7,39 = o1 : 1,36)Signifikan. Adapun
hasil akhir dari penelitian ini menyatakan ada @eag positif antara
penerapan metode sorogan terhadap kemampuan membea'an anak
usia 6-7 tahun di Pondok Tahfidh Yanbu'ul Quranakmnak Kudus. Hal ini
dilihat dari nilai Feg > Ravel pada taraf signifikansi 5% dan 1% berarti
signifikan dan hipotesis diterinfa.

Skripsi Nur Fathoni (3505082) Dengan judul penreiti “Studi
Kolerasi antara Penguasaan limu Tajwid dalam Qito’dengan Prestasi
Anak dalam Membaca Al-Qur'an di TPQ Al-Amin PucapgrKec. Gemuh
Kab. Kenddl. Dalam penelitian ini menggunakan metotield research
(penelitian lapangan) dengan teknik analisis ksrgdeoduct momentDengan
hasil terdapat hubungan positif antara penguasaantajwid dalamgiro’ati
dengan prestasi anak dalam membaca Al-Qur'an di AIPEnin Pucangrejo
Kec. Gemuh Kab. Kendal. Ditunjukkan oleh koefisiarelasi ¢, = 0,958
sedangkan harga kritik product moment 0,294 dar8(0,8ntuk taraf
signifikansi 5% dan 1%. Hasil akhir disebutkan bahterdapat hubungan
positif karena terbuktivung > faber™

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan pgerelyang telah
ada yaitu titik tekannya pada pemahaman materijgrata ghorib dan
kemampuan membaca Al-Qur'an santri jilid 7 TPQ Babiuda Karangayu
Cepiring Kendal, di mana akan diuji apakah ada perigpemahaman materi

pelajararghorib terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an.

C. HIPOTESA
Untuk mengupayakan agar penelitian lebih teraraih rdamberikan
tujuan yang tegas perlu adanya suatu hipotesisl yRiatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan pendtiapai terbukti melalui

2" Skripsi Inayah Al-Fauziyah,Pengaruh Penerapan Metode Sorogan terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur'an Anak Usia 6-7 TahurPahdok Tahfidz Yanbu'ul Quran
Anak-Anak KudugFakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008)

8 Skripsi Nur FathoniStudi Kolerasi antara Penguasaan lImu Tajwid dalino’ati
dengan Prestasi Anak dalam Membaca Al-Qur'an di P*@min Pucangrejo Kec. Gemuh Kab.
Kendal (Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2008)
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data terkumpul? Dengan demikian sampai pada dugaan sementarddsigo
yang akan diuji lanjut kebenarannya melalui analsatistik, maka hipotesis
pada penelitian ini dirumuskan bahwa terdapat peigagoositif antara
penguasaan materi pelajagimorib terhadap kemampuan membaca Al-Qur'an
dalam artian semakin tinggi tingkat penguasaarriga@nhadap mata pelajaran
ghorib maka semakin baik pula kemampuannya dalam menfieQar'an.

29 Suharsimi ArikuntopProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{dkkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64.



